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BAB III 

TINJAUAN TEORETIS 

 

A. Pengertian Koperasi dan Sumber Hukumnya 

Koperasi merupakan salah satu bentuk badan hukum yang sudah lama 

dikenal di Indonesia. Pelopor pengembangan pekoperasian di Indonesia adalah 

Bung Hatta, dan sampai saat ini beliau sangat dikenal sebagai bapak koperasi 

Indonesia. 

Dalam perjalanannya koperasi yang sebenarnya sangat sesuai dengan 

jiwa bangsa Indonesia justru perkembangannya tidak menggembirakan. 

Koperasi yang dianggap sebagai anak kandung dan tulang punggung ekonomi 

rakyatnya justru hidupnya timbul tenggelam, sekalipun pemeritah telah 

berjuang keras untuk menghidupkan dan memberdayakan koperasi ditengah-

tengah masyarakat. Begitu banyak kemudahan yang diperoleh oleh badan 

hukum koperasi melalui berbagai fasilitas, namun tidak banyak mengubah 

kehidupan koperasi itu sendiri. Memang tidak dapat dipungkiri bahwa ada 

sebagian kecil koperasi yang masih tetap eksis ditengah masyarakat. 

Koperasi merupakan suatu kumpulan dari orang-orang yang 

mempunyai tujuan atau kepeentingan bersama. Jadi koperasi merupakan 

bentukan dari sekelompokan orang yang memiliki tujuan bersama. Kelompok 

orang inilah yang akan menjadi anggota koperasi yang didirikannya. 

Pembentukan koperasi berdasarkan asas kekeluargaan dan gotong royong 

khususnya untuk membantu para anggotanya yang memerlukan bantuan baik 

berbentuk barang ataupun pinjaman uang. 



 30 

Dalam menjalankan kegiatannya koperasi simpan pinjam memungut 

sejumlah uang dari setiap anggota koperasi. Uang yang dikumpulkan para 

anggota tersebut, kemudian dijadikan modal untuk dikelola oleh pengurus 

koperasi, dipinjamkan kembali bagi anggota yang membutuhkannya.
34

 

Pada umumnya orang menganggap koperasi adalah sebuah organisasi 

sosial, yaitu melakukan kegiatan ekonomi dengan tidak mencari keuntungan. 

Ada juga orang yang mengatakan bahwa koperasi itu hanya untuk memenuhi 

kebutuhan anggotanya saja. Dan yang lebih ekstrim mengatakan bahwa 

koperasi itu hanya memakmurkan pengurusnya saja. Saya kira ini anggapan 

atau pemikiran keliru. Karena sebenarnya koperasi adalah bentuk kegiatan 

usaha yang paling ideal dimana anggotanya, juga bertindak sebagai produsen, 

sebagai konsumen, dan sekaligus sebagai pemilik. 

Dalam konteks Indonesia, koperasi merupakan bentuk usaha yang sah, 

yang keberadaannya diakui dalam UUD 1945. Untuk sebenarnya koperasi di 

Indonesia lebih maju dibandingkan dengan bentuk usaha lainnya. Namun 

dalam kenyataannya koperasi tidak lebih maju dibandingkan dengan bentuk 

usaha lainnya. 

Koperasi berasal dari bahasa Inggris co-operation yang berarti usaha 

bersama. Dengan kata lain berarti segala pekerjaan yang dilakukan secara 

bersama-sama sebenarnya dapat disebut sebagai koperasi. Namun demikian 

yang dimaksud dengan koperasi disini adalah suatu bentuk peraturan dan 

tujuan tertentu pula, perusahaan yang didirikan oleh orang-orang tertentu, 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu. 
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Definisi koperasi menurut para ahli yaitu : 

1. Muhammad Hatta (1994) : Koperasi didirikan sebagai persekutuan kaum 

lemah untuk membela keperluan hidupnya. Mencapai keperluan hidupnya 

dengan ongkos yang semurah-murahnya, itulah yang dituju. Pada koperasi 

didahulukan keperluan bersama, bukan keuntungan. 

2. ILO (dikutip oleh Edilius & Sudarsono, 1993) : Koperasi ialah suatu 

kumpulan orang, biasanya yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas, 

yang melalui suatu bentuk organisasi perusahaan yang diawasi secara 

demokratis, masing-masing memberikan sumbangan yang setara terhadap 

modal yang diperlukan, dan bersedia menanggung resiko serta menerima 

imbalan yang sesuai dengan usaha yang mereka lalukan. 

3. Dr. G. Mladenata, didalam bukunya “Histoire Desdactrines Cooperative” 

mengemukakan bahwa koperasi terdiri atas produsen-produsen yang 

bergabung secara sukarela untukmencapai tujuan bersama,dengan saling 

bertukar jasa secara kolektif dengan menanggung resiko bersama, dengan 

mengerjakan sumber-sumber yang disumbangkan oleh anggota. 
35

 

Sumber hukum Lembaga koperasi didirikan dengan berlandaskan pada 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945. 

Dengan asas adalah kekeluargaan. Ini semua terangkum dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No. 17 tahun 2012 tentang perkoperasian Bab II 

Pasal 2 dan 3. Dalam UU No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 3 

disebutkan bahwa, koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada 
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khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan 

perekonomian nasional, dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, 

adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
36

 

 

B. Pengertian Kredit dan Unsur-Unsur Kredit 

Istilah kredit bukan hal yang asing lagi dalam kehidupan sehari-hari di 

masyarakat, berbagai macam transaksi sudah banyak dijumpai seperti jual beli 

barang dengan cara kreditan. Jual beli tersebut tidak dilakukan secara tunai 

(kontan), tetapi pembayaran harga barang dilakukan dengan angsuran. Selain 

itu dijumpai pula banyak warga masyarakat yang menerima kredir dari 

koperasi maupun bank untuk kepentingan memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Mereka pada umumnya mengartikan kredit sama dengan utang karena setelah 

jangka waktu tertentu mereka wajib membayar dengan lunas.
37

 

Credit berasal dari perkataan latin credo, yang berarti I Believe, I 

Trust, Saya percaya atau saya menaruh kepercayaan. Perkataan credo berasal 

dari kombinasi perkataan sansekerta cred yang berarti kepercayaan (trust) dan 

perkataan latin do, yang berarti saya menaruh. Sesudah kombinasi tersebut 

menjadi bahasa latin, kata kerjanya dan kata bendanya masing-masing 

menjadi credere dan creditum. Meskipun banyak penulis mengemukaan 

bahwa credit berasal dari credere. Istilah yang merupakan pasangan kredit 

merupakan utang (debt). Kredit dan utang merupakan istilah-istilah untuk satu 

perbuatan ekonomi (perbuatan yang menimbulkan akibat-akibat ekonomi) 
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yang dilihat dari arah yang berlawanaan. Oleh karena itu, tidak benar jika 

dikatakan bahwa kredit berguna bagi perekonomian, sebaliknya utang tidak 

berguna bagi perekonomian.
38

 

Pengertian kredit yang diatur dalam Pasal 1 angka 11 UU Perbankan 

disebutkan sebagai berikut : kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. 

Dengan mendasarkan pengertian undang-undang, kredit merupakan 

perjanjian pinjam meminjam uang antara bank sebagai kreditur dengan 

nasabah sebagai kreditur dalam jangka waktu tertentu dan pengembalian utang 

disertai dengan imbalan berupa. Bunga merupakan sebuah keharusan untuk 

pemberian kredit karena merupakan imbalan jasa bagi bank yang merupakan 

keuntungan perusahaan. 

Sehubung dengan tenggang waktu dan penerimaan kembali prestasi ini 

merupakan suatu hal yang abstrak dan sukar diraba, karena masa antara 

pemberian dan penerimaan prestasi tersebut dapat berjalan dalam beberapa 

bulan, tetapi dapat pula berjalan beberapa tahun. 

Hal tersebut memang banyak terjadi dalam praktik, karena walaupun 

dalam perjanjian kredit sudah diperjanjikan batas waktu pengembalian 

kreditnya, akan tetapi umumnya dengan berbagai alasan nasabah tidak dapat 
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menepati janjinya untuk membayar uang sehingga melebihi batas waktunya. 

Jadi waktu pperjanjian kredit berakibat menjadi diperpanjang sesuai dengan 

kondisi yang ada dalam praktik.
39

 

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam 

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 

melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 

hasil, termasuk : 

a. Pemberian surat berharga nasabah yang dilengkapi dengan Note 

Purchasing Agreement (NPA). 

b. Pengambilan tagihan dalam rangka kegiatan anjak piutang. 

Dengan demikian, dalam praktiknya kredit adalah : 

1. Penyerahan nilai ekonomi sekarang atas kepercayaan dengan harapan 

mendapatkan kembali suatu nilai ekonomi yang sama dikemudian hari. 

2. Suatu tindakan atas dasar perjanjian dimana dalam perjanjian tersebut 

terdapat jasa dan balas jasa (prestasi dan kontra prestasi) yang keduanya 

dipisahkan oleh waktu. 

3. Suatu hak, yang dengan hak tersebut seorang dapat mempergunakannya 

untuk tujuan tertentu dan atas pertimbangan tertentu pula.
40

 

Setiap pemberian kredit sebenarnya jika dijabarkan secara mendalam, 

mengandung beberapa arti. Jadi, dengan menyebutkan kata kredit sudah 

terkandung beberapa arti. dengan kata lain, pengertian kata kredit jika dilihat 
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secara utuh mengandung beberapa makna sehingga jika kita bicara kredit, 

termasuk membicarakan unsur-unsur yang terkandung didalamnya.Adapun 

unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit adalah 

sebagai berikut : 

1. Kepercayaan 

Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit (bank) bahwa kredit yang 

diberikan baik berupa uang, barang, atau jasa akan benar-benar diterima 

kembali di masa tertentu di masa datang. Kepercayaan ini diberikan oleh 

bank karena sebelum dana dikucurkan, sudah dilakukan penelitian dan 

penyelidikan yang mendalam tentang nasabah. Penelitian dan penyelidikan 

dilakukan untuk mengetahui kemauan dan kemampuannya dalam 

membayar kredit yang disalurkan. 

2. Kesepakatan 

Disamping unsur kepercayaan di dalam kredit juga mengandung 

unsur kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. 

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian di mana masing-

masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. 

Kesepakatan penyaluran kredit dituangkan dalam akad kredit  yang 

ditandatangani oleh kedua belah pihak, yaitu pihak bank dan nasabah. 

3. Jangka waktu 

Setiap  kredit yang diberikan pasti memiliki jangka waktu tertentu, 

jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah 

disepakati. Hampir dapat dipastikan bahwa tidak ada kredit yang tidak 

memiliki jangka waktu. 
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4. Risiko 

Faktor risiko kerugian dapat diakibatkan dua hal, yitu risiko 

kerugian yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayar kreditnya 

padahal mampu dam risiko kerugian yang diakibatkan karena nasabah 

tidak sengaja, yaitu akkibat terjadinya musibah seperti bencana alam. 

Penyebab tidak tertagih sebenarnya dikarenakan adanya suatu tenggang 

waktu pengembalian (jangka waktu). Semakin panjang jangka waktu suatu 

kredit semakin besar risikoya tidak tertagih, demikian pula sebaliknya. 

Risiko ini menjadi tanggungan bank, baik risiko yang disengaja maupun 

risiko yang tidak disengaja. 

5. Balas jasa 

Akibat dari pemberian fasilitas kredit bank tentu mengharapkan 

suatu keuntungan dalam jumlah tertentu. Keuntungan atas pemberian 

suatu kredit atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga, biaya 

provisi dan komisi, serta biaya administrasi kredit ini merupakan 

keuntungan utama bank, sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip 

syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil.
41

 

 

C. Jenis-Jenis Kredit dan Fungsi Kredit 

Beragamnya jenis kegiatan usaha mengakibatkan beragam pula 

kebutuhan akan kebutuhan jenis kreditnya. Dalam praktiknya, kredit yang ada 

dimasyarakat terdiri dari beberapa jenis begitu pula dengan pemberian fasilitas 

kredit oleh bank kepada masyarakat. Pemberian fasilitas kredit oleh bank 
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dikelompokkan kedalam jenis yang masing-masing dilihat dari berbagai segi. 

Pemberian jenis ini ditujukan untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu 

mengingat setiap jenis usaha memiliki berbagai karakteristik tertentu. 

Secara umum jenis-jenis kredit yang disalurkan oleh bank dan dilihat 

dari berbagai segi adalah sebagai berikut. 

1. Dilihat Dari Segi Kegunaan 

Maksud jenis kredit dilihat dari segi kegunaannya adalah untuk 

melihat penggunaan uang tersebut apakah untuk digunakan dalam kegiatan 

utama atau hanya kegiatan tambahan. Jika ditinjau dari segi kegunaan 

terdapat dua jenis kredit, yaitu : 

a. Kredit investasi  

Yaitu kredit yang biasanya digunakan untuk keperluan 

perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru dimana masa 

pemakaiannya untuk suatu priode yang terlatif lebih lama dan biasanya 

kegunaan kredit ini adalah untuk kegiatan utama suatu perusahaan. 

b. Kredit modal kerja 

Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan 

meningkatkan produksi dalam operasionalnya. Contoh, kredit modal 

kerja diberikan untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai, 

atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan proses produksi 

perusahaan. Kredit modal kerja merupakan kredit yang dicarikan untuk 

mendukung kredit investasi yang sudah ada. 
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2. Dilihat Dari Segi Tujuan Kredit 

Kredit jenis ini dilihat dari tujuan pemakaian suatu kredit, apakab 

bertujuan untuk diusahakan kembali atau dipakai untuk keperluan pribadi. 

Jenis kredit dilihat dari  segi tujuan adalah sebagai berikut. 

a. Kredit produktif 

Kredit yang digunakan untuk meningkatkan usaha atau 

produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasil barang 

atau jasa. Atrinya, kredit ini digunakan untuk diusahakan sehingga 

menghasilkan sesuatu baik berupa barang maupun jasa. 

b. Kredit konsumtif 

Merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsumsi atau 

dipakai secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada pertambahan baeang 

dan jasa yang dihasilkan karena memang untuk digunakan atau dipakai 

oleh seseorang atau badan usaha. 

c. Kredit perdagangan 

Kredit perdagangan merupakan kredit yang digunakan untuk 

kegiatan perdagangan dan biasanya untuk membeli barang dagangan 

yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan 

tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada suplier atau agen-agen 

perdagangan yang akan membeli barang dalam jumlah tertentu. 

3. Dilihat Dari Segi Jangka Waktu 

Dilihat dari segi jangka waktu, artinya lamanya masa pemberian 

kredit mulai dari pertama kali diberikan sampai masa pelunasannya jenis 

kredit ini adalah sebagai berikut. 
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a. Kredit jangka pendek 

Kredit ini merupaknan kredit yang memiliki jangka waktu 

kurang dari satu tahun atau paling lama satu tahun dan biasanya 

digunakan untuk keperluan modal kerja. 

b. Kredit jangka menengah 

Jangka waktu kreditnya berkisar antara satu tahum sampai 

dengan tiga tahun, kredit jenis ini dapat diberikan untuk modal kerja. 

Beberapa bank mengklasifikasikan kredit menengah menjadi kredit 

jangka panjang. 

c. Kredit jangnka panjang 

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjag, 

yaitu di atas tiga tahun atau lima tahun. Biasanya kredit ini digunakan 

untuk investasi jangka panjang seperti perkebunan karet, kelapa sawit, 

atau manufaktur dan untuk juga kredit konsumtif seperti kredit 

perumahan. 

4. Dilihat Dari Segi Jaminan 

Dilihat dari segi jaminan maksudnya adalah setiap pemberian suatu 

fasilitas kredit harus dilindungi dengan suatu barang atau surat-surat 

berharga minimal senilai kredit yang diberikan. Jenis kredit dilihat dari 

segi jaminan adalah sebagai berikut. 

a. Kredit dengan jaminan 

Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan 

tertentu. Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak 
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berwujud. Artinya, setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi 

senilai jaminan yang diberikan si calon debitur. 

b. Kredit tanpa jaminan 

Yaitu kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang 

tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha, 

karakter, serta loyalitas si calon debitur selama berhubungan dengan 

bank yang bersangkutan. 

5. Dilihat Dari Sektor Usaha 

Setiap sektor usaha memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Oleh karena itu, pemberian fasilitas kredit pun berbeda pula. Jenis kredit 

jika dilihat dari sektor usaha sebagai berikut.  

a. Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor 

perkebunan atau pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian dapat berupa 

jangka pendek atau jangka panjang. 

b. Kredit peternakan, dalam hal ini kredit diberikan untuk jangka waktu 

yang relatif pendek misalnya peternakan ayam dan untuk kredit jangka 

panjang seperti kambing atau sapi. 

c. Kredit industri, yaitu kredit untuk membiayai industri pengolahan baik 

untuk industri kecil, menengah, atau besar. 

d. Kredit pertambangan, yaitu jenis kredit untuk usaha tambang yang 

dibiayai, biasanya dalam jangka panjang, seperti tambang emas, 

minyak, atau tambang timah. 

e. Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk 

membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa 

kredit untuk para mahasiswa yang sedang belajar. 
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f. Kredit profesi, diberikan kepada kalangan para profesional seperti 

dosen, dokter, atau pengacara. 

g. Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau 

pembelian perumahan. 

h. Dan sektor-sektor usaha lainnya.
42

 

Kredit mempunyai peranan yang sangat penting dalam perekonomian. 

Secara garis besar, fungsi kredit di dalam perekonomian, perdagangan, dan 

keuangan dapat dikemukakan sebagai berikut.
43

 

1. Untuk meningkatkan daya guna uang, dengan adanya kredit dapat 

meningkatkan daya guna uang, artinya jika uang hanya disimpan saja tidak 

akan menghasilkan sesuatu yang lebih berguna. Dengan diberikannya 

kredit uang tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan barang atau jasa 

oleh penerima kredit. 

2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. Dalam hal ini uang 

yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari suatu wilayah ke wilayah 

lainnya sehingga suatu daerah yang kekurangan uang dengan memperoleh 

kredit, maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah 

lainnya. 

3. Untuk meningkatkan daya guna barang, kredit yang diberikan oleh bank 

akan dapat digunakan oleh debitur untuk mengolah barang barang yang 

tidak berguna menjadi berguna atau bermanfaat. 
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4. Sebagai alat stablitas ekonomi, dengan memberikan kredit dapat dikatakan 

sebagai stabilitas ekonomi karena dengan adanya kredit yang diberikan 

akan menambah jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat. 

Kemudian dapat pula kredit ini membaantu dalam ekspor darang dari 

dalam negri ke luar negri sehingga meningkatkan devisa negara.
44

 

 

D. Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit 

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan, maka bank harus merasa 

yakin terlebih dahulu bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan 

kembali.keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum 

kredit tersebut disalurkan. Penilaian kredit oleh bank dapat dilakukan dengan 

berbagai prinsip untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya.
45

 

Dalam UU Perbankan telah diatur sistem pemberian kredit 

sebagaimana ditetapkan dalam pasal 8 Ayat (1) yang menyebutkan, “dalam 

memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, bank umum 

wajib mempunyai keyakinan berdasarkan alanisis yang mendalam  atas itikad 

baik dan kemampuan serta kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi 

utangnya atau mengembalikan pembiayaan dimaksud sesuai dengan yang 

diperjanjikan”. 

Ketentuan tersebut berlaku pula bagi bank perkreditan rakyat (Pasal 15 

UU Perbankan). 
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Pada prinsipnya bank baru memutuskan memberikan kredit, apabila 

bank telah memperoleh keyakinan tentang nasabahnya. Keyakinan tersebut 

didasarkan atas hasil analisis yang mendalam tentang itikad baik nasabah dan 

kemampuan serta kesanggupan untuk membayar utangnya pada bank. Itikad 

baik nasabah akan diperoleh bank dari data-data yang disampaikan oleh 

nasabah dalam permohonan kreditnya. 

Untuk memperoleh keyakinan maka bank sebelum memberikan 

keputusan tentang pemberian kredit, dilakukan penilaian terhadap watak, 

kemampuan, modal, agunan, dan prospek usaha debitur.
46

 Dalam dunia 

perbankan ada lima faktor prinsip pemberian kredit dengan analis kredit dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Character (Watak) 

Pengertian Character adalah sifat atau watak seseorang dalam hal 

ini calon debitur. Tujuannya adalah memberikan keyakinan kepada bank 

bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-

benar dapat dipercaya. Keyakinan ini tercermin dari latar belakang si 

nasabah, baik yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat 

pribadi  seperti, cara hidup atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan 

keluarga, hobi, dan sosial standingnya. Character merupakan ukuran 

untuk menilai “kemauan” nasabah membayar kreditnya. Orang yang 

memiliki karakter baik akan berusaha untuk membayar kreditnya dengan 

berbagai cara. 
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2. Capacity (Kemampuan) 

Untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam membayar kredit 

yang dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisnis serta 

kemampuannya memcari laba. Sehingga pada akhirnya akan terlihat 

kemampuannya dalam mengembalikan kredit yang disalurkan. Semakin 

banyak sumber pendapatan seseorang, semakin besar kemampuannya 

untuk membayar kredit. 

3. Capital (Modal) 

Biasanya bank tidak akan bersedia untuk membiayai suatu usaha 

100%, artinya setiap nasabah yang mengajukan permohonan kredit harus 

pula menyediakan dana dari sumber lainnya atau modal sendiri dengan 

kata lain, capital adalah untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan 

yang dimiliki nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai oleh bank. 

4. Colleteral (Jaminan) 

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang 

bersifat fisik maupun nonfisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit 

yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika 

terjadi suatu masalah, jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan 

secepat mungkin. Fungsi jaminan adalah sebagai pelindung bank dari 

risiko kerugian. 

5. Condition (Kondisi) 

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi 

sekarang dan untuk di masa yang akan datang sesuai sektor masing-

masing. Dalam kondisi perekonomian yang kurang stabil, sebaiknya 
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pemberian kredit untuk sektor tertentu jangan diberikan terlebih dahulu 

dan kemampuan jadi diberikan sebaiknya juga dengan melihat prospek 

usaha tersebut di masa yang akan datang.
47

 

 

E. Islam dan Sistem Kredit 

Dizaman yang serba canggih ini perkembangan sistem ekonomi sudah 

sangat pesat. Beragam sistem ditawarkan oleh para niagawan untuk bersaing 

menggaet hari para pelanggan. Seorang niagawan muslim yang tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan dunia sudah semestinya cerdik dan senantiasa 

menganalisa fenomena yang ada agar mengetahui bagaimana pandangan 

syariat terhadap transaksi ini. Dengan demikian tidak terjerumus ke dalan 

larangan-Nya. 

Di antara sistem yang saat ini terus dikembangkan adalah sistem 

kredit, yaitu cara menjual barang dengan pembayaran secara tidak tunai 

(pembayaran ditangguhkan atau diangsur). 

Menurut Anwar Iqbal Qureshi, fakta-fakta yang objektif menegaskan 

bahwa Islam melarang setiap pembungaan uang. Hal ini tidak berarti bahwa 

islam melarang perkreditan sebab menurut Queshi sistem perekonomian 

modern tidak akan lancar tanpa adanya kredit dan pinjaman. 

Pinjaman atau utang dapat dibagi ke dalam dua jenis yaitu : 

a. Pinjaman yang tidak menghasilkan (unproductive debt), yaitu pinjaman 

yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
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b. Pinjaman yang tidak membawa hasil (income producing debt), yaitu 

pinjaman yang dibutuhkan seseorang untuk menjalankan suatu usaha.
48

 

Dan ada beberapa hal yang menjadi penekanan dalam pinjam 

meminjam atau utang piutang tentang tata krama yang terkait didalamnya, 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Pinjaman hendaknya dilakukan atas dasar adanya kebutuhan yang 

mendesak disertai niat dalam hati akan membayarnya atau 

mengembalikannya. 

2. Pihak yang berpiutang hendaknya berniat memberikan pertolongan kepada 

pihak yang berutang. Bila yang meminjam belum mampu mengembalikan, 

pihak yang memberi utang memberikan waktu penundaan untuk 

membayarnya. Dan yang meminjam betul-betul tidak mampu 

mengembalikan maka yang meminjam hendaknya membebaskannya. 

3. Demi terjaganya hubungan baik hendaknya utang piutang diperkuat 

dengan tulisan dari kedua belah pihak dengan disaksikan dua orang saksi 

laki-laki atau dengan seorang saksi laki-laki dan dua orang saksi wanita. 

4. Ketika mengembalikan utang atau pinjaman hendaknya peminjam 

mengembalikan pinjaman sesuai dengan kualitas dan kuantitas barang 

yang dipinjam dan bila mungkin sebagai rasa terimakasih peminjam 

mengembalikan pinjaman dengan kualitas dan kuantitas yang lebih baik. 

5. Pihak yang berutang bila telah mampu membayar pinjaman atau utangnya 

hendaklah mempercepat membayar utangnya sebab sebagaimana 
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dijelaskan dalam hadis, melalaikan dalam membayar pinjaman atau utang, 

berarti ia telah berbuat zalim kepada pemberi pinjaman atau utang padahal 

ia telah menolongnya.
49

 

Bentuk utang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga 

atau keperluan-keperluan hidup lainnya. Islam menyadari kepentingan jenis 

pinjaman ini, tetapi pinjaman ini dilakukan semata-mata untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Bagi mereka yang tidak mampu membayar 

utangnya secara berangsur-angsur atau kontan (tunai) dianjurkan oleh agama 

islam agar utang orang tersebut dibebaskan (dihapuskan). Apabila orang 

tersebut dalam keadaan terdesak, karena dalam islam dianjurkan apabila 

peminjam jatuh miskin (bangkrut) karena pinjaman itu, utangnya wajib 

dihapuskan.
50

 

Islam adalah agama yang sempurna dan mencakup semua aspek, 

dimana umat Islam menghadap kepada Tuhannya dengan cara beribadah, 

melakukan adat kebiasaan dan melakukan muamalah di antara satu sama lain. 

Tentang muamalah, telah banyak pembahasan mengenai hukumnya baik 

secara global maupun terperinci. Salah satu cara muamalah yang sudah 

banyak berlaku diantara umat manusia adalah muamalah dengan cara  

mudayanah, yaitu menjual sesuatu yang gaib (tidak ada) dengan sesuatu yang 

ada (tunai), atau sebaliknya, dan jual-beli sesuatu yang tidak ada dengan 

sesuatu yang tidak ada pula. 
51

 Akad yang dihalalkan, antara lain : 
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1. Seseorang sedang membutuhkan barang dagangan atau tanah pekarangan, 

lalu dia membelinya dengan pembayaran tempo  untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

2. Membeli barang dagangan atau tanah pekarangan dengan pembayaran 

tempo untuk diperdagangkan dan menanti kenaikan harga paasaran. 

3. Seseorang yang membutuhkan dirham mengutang dari seseorang dengan 

jaminan barang dagangan yang ada dalam tanggungannya. 

Ketiga cara tersebut tidak diragukan lagi kebolehan nyasebagaimana 

telah dijabarkan sebelumnya.
52

 Hal ini berdasarkan pada firman Allah SWT. 

                         

Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya.” (QS. Al Baqarah : 282). 

 

Al-Qurtubi mengatakan dalam tafsirnya bahwa muamalah yang 

dimaksud dalam ayat tersebut mencakup semua bentuk muamalah secara 

global. Dalam sebuah hadist sahih dari riwayat „Aisyah r.a dikatakan bahwa 

barirah membeli (menebus) anggota keluarganya yang menjadi budak dengan 

harta sembilan auqiyah dengan cara menangsur setiap tahun satu auqiyah, dan 

halitu ditetapkan oleh Nabi saw. Mengenai kebolehannya. Dari sinilah dapat 

diketahui bahwa muamalah dengan cara yang kredit tersebut dibolehkan 

karena termasuk dalam keumuman ayat diatas.
53

 

Setiap orang yang meminjam sesuatu pada orang lain berarti peminjam 

memiliki utang kepada yang berpiutang. Setiap utang wajib dibayar sehingga 
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berdosalah orang yang tidak mau membayar utang, bahkan melalaikan 

pembayaran utang juga termasuk perbuatan aniaya. 

Adapun melebihkan pembayaran dari sejumlah pinjaman 

diperbolehkan, asal saja kelebihan itu merupakan kemauan dari yang 

berhutang semata. Hal ini menjadi nilai kebaikan bagi yang membayar 

hutang.
54

 Dalam hal ini Rasulullah saw. Bersabda : 

 فيِ وَه ىَ  وَسَلَّمَ  عَليَ هِ  الل صَلًَ الىَّبيَِّ  أتَيَ ت  : قـَـــــالَ  عَى هـمَـــــا اُلل  رَضِـــــــي اللِ  عَب ـــذِ  ب ــهِ  برِِ  جَا عَه  

جِذِ  حًً ال مَس  عَت رَ  صَــــلَّ : )فقَـَــالَ  ض   )٤٩٣٢: بخاري. )دَويِ وَزَا ويِ فقَضََا دَي ه   عَليَ هِ  ليِ وَكَانَ ( ـــي هِ ك 

Artinya: “Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallanhu „Anhuma, Dia 

berkata;”Aku menemui Nabi Shallallahu „Alaihi wa Sallam saat 

beliau berada dimasjid”. Mis‟ar berkata;”Aku menduga dia 

berkata;”saat waktu Dhuha”. Jabir bin Abdullah berkata;”Beliau 

mengerjakan shalat dua raka‟at”. Ketika itu beliau mempunyai 

hutang kepadaku. Maka beliau membayarnya dan memberi 

tambahan kepadaku”. (Bukhari, 2394)
55

 

 

Jika penambahan tersebut dikehendaki oleh orang yang memberi utang 

atau telah menjadi perjanjian dalam akad perutangan, maka tambahan tersebut 

tidak halal bagi yang berpiutang untuk mengambilnya karena itu adalah salah 

satu cara dari sekian cara riba, dan diharamkan secara syara‟.
56
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